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SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP) 

 

Pokok Bahasan  : Anemia Defisiensi 

Sasaran   : Klien 

Hari/Tanggal   :  

Tempat   :  

Pemateri   : Sri Ishika Hartati 

 

A. Deskripsi 

Anemia defesiensi besi adalah  anemia yang terjadi karena kekurangan zat 

besi yang merupakan bahan baku pembuatan sel darah dan haemoglobin 

(Nursalam, 2005) 

Anemia defesiensi besi adalah anemia yang disebabkan oleh kekurangan satu 

atau beberapa bahan yang diperlukan untuk pematangan eritrosit (Ngastiyah, 

2005) 

 

B. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Setelah dilakukan penyuluhan selama 30 menit peserta dapat memahami 

tentang Anemia Defisiensi. 

2. Tujuan khusus 

Setelah dilakukan penyuluhan selama 30 menit peserta mampu 

menjelaskan kembali: 

 Definisi Anemia Defisiensi 

 Etiologi Anemia Defisiensi 

 Manifestasi Klinis  Anemia Defisiensi 

 Penatalaksanaan Anemia Defisiensi 

 Komplikasi Anemia Defisiensi 

 Ciri-ciri Tumbuh Kembang Anak  

 Faktor yang Mempengaruhi Tumbuh Kembang 

 

C. Materi 

 Definisi Anemia Defisiensi 

 Etiologi Anemia Defisiensi 
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 Manifestasi Klinis  Anemia Defisiensi 

 Penatalaksanaan Anemia Defisiensi 

 Komplikasi Anemia Defisiensi 

 Ciri-ciri Tumbuh Kembang Anak  

 Faktor yang Mempengaruhi Tumbuh Kembang 

 

D. Metode Dan Media 

Metode yang digunakan adalah: 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 

3. Diskusi 

 

Media yang digunakan adalah: 

1. Leaflet 

2. Lembar Balik 

 

E. Kegiatan Pembelajaran 

WAKTU 

(1) 

KEGIATAN 

KOMUNIKATOR 

(2) 

KEGIATAN 

PERSERTA 

(3) 

METODE 

(3) 

Pembukaan 

(5 menit) 

 Mengucap salam 

 Validasi keadaan 

peserta 

 Menjelaskan maksud 

dan tujuan 

 Menyeutkan materi 

yang akan disampaikan 

 Menjawab salam 

 Menjawab  

 

 Mendengarkan 

 

 Mendengarkan 

Ceramah dan 

tanya jawab 

Inti 

(20 menit) 

 Menjelaskan Definisi 

Anemia Defisiensi 

 Menjelaskan Etiologi 

Anemia Defisiensi 

 Menjelaskan 

Manifestasi Klinis  

 Mendengarkan dan 

memperhatikan 

 Mendengarkan dan 

memperhatikan 

 Mendengarkan dan 

memperhatikan 

Ceramah dan 

diskusi 
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Anemia Defisiensi 

 Menjelaskan 

Penatalaksanaan 

Anemia Defisiensi 

 Menjelaskan 

Komplikasi Anemia 

Defisiensi 

 Menjelaskan Ciri-ciri 

Tumbuh Kembang 

Anak  

 Menjelaskan Faktor 

yang Mempengaruhi 

Tumbuh Kembang 

 Memberi kesempatan 

para peserta untuk 

bertanya 

 

 

 Mendengarkan dan 

memperhatikan 

 

 Mendengarkan dan 

memperhatikan 

 

 Mendengarkan dan 

memperhatikan 

 

 Mendengarkan dan 

memperhatikan 

 

 Bertanya 

Penutup 

(5 menit) 

 Memberi kesempatan 

para peserta untuk 

bertanya 

 Menyimpulkan materi 

 Kontrak yang akan 

datang 

 Mengucap salam 

penutup 

 Bertanya 

 Mendengankan dan 

memperhatikan 

 Menyepakati 

 Menjawab salam 

Ceramah dan 

Tanya jawab 

 

F. Evaluasi 

1. Evaluasi struktur 

a. Peserta menyepakati kontrak umtuk dilakukan penyuluhan 

b. Media tersedia dengan kebutuhan  

c. Materi penyuluh talah disiapkan  

d. Tempat kegiatan telah disiapkan 
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2. Evaluasi proses 

a. Waktu penyuluhan dilaksanakan sesuai kesepakan 

b. Komunikator dapat menyamampaikan materi dengan baik dan lancer 

c. Peserta dapat mengikuti acara sampai dengan selesai 

d. Peserta selalu antusias mengikuti kegiatan dengan banyak bertanya 

e. Selama kegiatan berlangsung peserta tidak ada yang meninggalkan 

tempat 

3. Evaluasi hasil 

85% peserta dapat menjelaskan kembali: 

a. Definisi Anemia Defisiensi 

b. Etiologi Anemia Defisiensi 

c. Manifestasi Klinis  Anemia Defisiensi 

d. Penatalaksanaan Anemia Defisiensi 

e. Komplikasi Anemia Defisiensi 

f. Ciri-ciri Tumbuh Kembang Anak  

g. Faktor yang Mempengaruhi Tumbuh Kembang 
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Lampiran Materi 

 

8. Definisi  

Anemia defesiensi besi adalah  anemia yang terjadi karena kekurangan zat 

besi yang merupakan bahan baku pembuatan sel darah dan haemoglobin 

(Nursalam, 2005) 

Anemia defesiensi besi adalah anemia yang disebabkan oleh kekurangan satu 

atau beberapa bahan yang diperlukan untuk pematangan eritrosit (Ngastiyah, 

2005) 

 

9. Etiologi 

Penyebab anemia defesiensi besi adalah : 

d. Asupan zat besi 

e. Penyerapan zat besi 

f. Kebutuhan meningkat  

 

10. Manifestasi Klinis  

Menurut Ngastiyah (2005) 

Anak tampak lemas,sering berdebar-debar, lekas lelah,pucat, sakit kepala, 

iritabel dan sebagainya. Anak tak tampak sakit kerena perjalanan penyakit 

menahun, tampak pucat, terutama pada mukosa bibir dan faring, telapak 

tangan dan dasar kuku; konjungtiva ocular berwarna kebiruan atau mutih 

mutiara (pearly white). Pupil lidah tampak atrofil, jantung agak membesar dan 

terdengar bising sistolik yang fungsional.  

 

11. Penatalaksanaan  

Menurut Abdulsalam (2002) 

b. Pengobatan terdiri atas pemberian preparat besi secara oral berupa garam 

fero(sulfat, glukonat, fumarat dan lain-lain), pengobatan ini tergolong 

murah dan mudah dibandingkan dengan cara lain.   

c. Pemberian antelmintik  

d. Transfusi darah  

 

12. Komplikasi  

Menurut Abdulsalam (2002) 

Anemia defisiensi besi dapat menyebabkan terjadinya berbagai komplikasi 

antara lain yaitu :  

f. gangguan fungsi kognitif  

g. penurunan daya tahan tubuh 

h.  tumbuh kembang yang terlambat 

i. penurunan aktivitas 
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j. perubahan tingkah laku.  

 

Ciri-ciri Tumbuh Kembang Anak  

1. Tumbuh kembang adalah suatu proses yang kontinue seja dari konsepsi 

sampai maturitas/dewasa, yang dipengaruhi oleh faktor bawaan dan 

lingkungan.  

2.  Ini berarti tumbuh kembang sudah terjadi sejak didalam kandungan dan 

setelah kelahiran merupakan suatu masa dimana mulai saat itu tumbuh 

kembang anak dapat dengan mudah diamati.  

3. Dalam periode tertentu terdapat adanya masa percepatan atau masa 

perlambatan, serta laju tumbuh kembang yang berlainan diantara organ-organ. 

Terdapat 3 periode pertumbuhan  cepat adalah masa janin, masa bayi 0-1 

tahun dan masa pubertas. Sedangkan petumbuhan organ-organ tubuh 

mengikuti 4 pola, yaitu pola umum, limpoid, neural, dfan reproduksi.  

4. Pola perkembangan anak adalah sama pada semua anak, tetapi kecepatannya 

berbeda antara anak satu dengan lainnya.  

5. Contoh, anak akan belajar duduk sebelum belajar berjalan, tetapi umur saat 

anak belajar duduk/berjalan berbeda antara anak satu dengan anak lainnya.  

6. Perkembangan erat hubungannya dengan malturasi sistem susunan saraf.  

7. Contoh, tidak ada latihan yang menyebabkan anak berjalan sampai sistem 

saraf siap untuk itu, tetapi tidak adanya kesempatan praktik akan menghambat 

kemampuan.  

8. Aktivitas seluruh tubuh diganti rspons individu yang khas.  

9. Contoh, bayi akan menggerakkan seluruh tubuhnya, tangan dan kakinya kalau 

melihat suatu yang menarik, tetapi pada anak yang lebih besar reaksinya 

hanya tertawa dan meraih benda tersebut.  

10. Arah perkembangan anak adalah sefalokaudal.  

11. Langkah pertama sebelum berjalan adalah perkembangan tengkurap, 

menegakkan kepala, mengangkat bahu, merangkak, duduk, berdiri, berjalan 

dengan dibantu.  

12. Reflek primitif seperti reflek memegang dan berjalan akan menghilang 

sebelum gerak volunter tercapai. 

 

Faktor yang Mempengaruhi Tumbuh Kembang  

Menurut Suryani (2014) 

1. Faktor Genetik  

2. Faktor lingkungan  

a. Lingkungan Prenatal  

b. Lingkungan Post Natal  

3. Faktor Hormonal  
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DEFINISI 

 

Anemia defesiensi besi adalah  anemia yang terjadi karena kekurangan zat besi 

yang merupakan bahan baku pembuatan sel darah dan haemoglobin (Nursalam, 

2005) 

Anemia defesiensi besi adalah anemia yang disebabkan oleh kekurangan satu 

atau beberapa bahan yang diperlukan untuk pematangan eritrosit (Ngastiyah, 

2005) 
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ETIOLOGI 

 

Penyebab anemia defesiensi besi adalah : 

g. Asupan zat besi kurang 

h. Penyerapan zat besi kurang 

i. Kebutuhan meningkat berlebih 
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MANIFESTASI KLINIS 

Menurut Ngastiyah (2005) 

Anak tampak lemas, sering berdebar-debar, lekas lelah, pucat, sakit kepala, 

gangguan pencernaan dan sebagainya. Anak tak tampak sakit kerena 

perjalanan penyakit menahun, tampak pucat, terutama pada mukosa bibir 

dan tenggorokan, telapak tangan dan dasar kuku; lapisan tipis yang berada 

di mata berwarna kebiruan atau mutih mutiara (pearly white). Pupil lidah 

licin, jantung agak membesar dan terdengar bising detak jantung pertama 

yang fungsional 
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PENATALAKSANAAN 

Menurut Abdulsalam (2002) 

e. Pengobatan terdiri atas pemberian preparat besi secara oral berupa 

garam fero(sulfat, glukonat, fumarat dan lain-lain), pengobatan ini 

tergolong murah dan mudah dibandingkan dengan cara lain.   

f. Transfusi darah  
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KOMPLIKASI 

Menurut Abdulsalam (2002) 

Anemia defisiensi besi dapat menyebabkan terjadinya berbagai komplikasi antara lain 

yaitu :  

k. gangguan fungsi kognitif  

l. penurunan daya tahan tubuh 

m.  tumbuh kembang yang terlambat 

n. penurunan aktivitas 

o. perubahan tingkah laku.  
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Nutrisi Pada Klien Anemia Defisiensi Besi 

3) Fe-heme 

Absorsi besi dalam bentuk fe-heme yaitu terdapat dalam ikan, hati, daging sapi, lebih mudah 

diresap. Disini tampak bahwa bukan hanya jumlah yang penting tetapi dalam bentuk apa besi itu 

diberikan.  

4) Non-heme 

Besi non-heme yaitu terdapat didalam beras, bayam, jagung, gandum, kacang kedelai, berada 

dalam bentuk senyawa ferri yang harus diubah dulu didalam lambung oleh HCL menjadi bntuk 

ferro yang siap untuk diserap didalam usus.  

Penyerapan fe non-heme dapat dipengaruhi oleh komponen lain didalam makanan. Fruktosa, asam 

askorbat (vitamin C), asam klorida dan asam amino memudahkan absorbsi besi sedangkan tanin 

(bahan didalam teh), kalsium dan serat  menghambat penyerapan besi 
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